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Penggunan benih bermutu berperan dalam upaya meningkatkan produksi 

kedelai. Pengujian viabilitas, vigor, pertumbuhan dan hasil benih kedelai perlu 

dilakukan untuk mengetahui mutu benih kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk 

(1) Mengetahui perbedaan pola perkecambahan antara benih kedelai baru dan 

benih kedelai lama; (2) Mengetahui perbedaan vigor antara benih kedelai baru dan 

benih kedelai lama; (3) Mengetahui perbedaan pertumbuhan antara benih kedelai 

baru dan benih kedelai lama; (4) Mengetahui perbedaan hasil antara benih kedelai 

baru dan benih kedelai lama. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih 

dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung, serta di Lahan 

yang terletak di Jl. Mawar, Rawa Laut, Bandar Lampung. Perlakuan pada 

penelitian ini faktor tunggal yaitu 3 bulan dari masa panen (benih kedelai baru) 

dan 13 bulan penyimpanan (benih kedelai lama) dalam RAL dengan 10 ulangan. 

Data yang dihasilkan kemudian diuji dengan Uji kehomogenan ragam (Barlett) 

dan analisis ragam. Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) Benih kedelai baru 

cenderung lebih cepat untuk berkecambah dibandingkan dengan benih kedelai 

lama; (2) Viabilitas dan vigor benih kedelai baru lebih tinggi daripada benih 

kedelai lama yang ditunjukkan dari daya berkecambah, kecepatan 

perkecambahan, dan indeks vigor dengan selisih; (3) Pertumbuhan benih kedelai 

baru lebih baik dibandingkan dengan benih kedelai lama melalui variabel waktu 

munculnya kotiledon dan jumlah buku batang utama; (4) Hasil per-tanaman pada 

benih kedelai baru lebih tinggi daripada benih kedelai lama yang ditunjukkan dari 

peningkatan jumlah cabang produktif dan jumlah polong berisi, penurunan jumlah 

polong hampa, serta bobot biji kering per-tanaman. 

 

Kata kunci : baru, hasil, lama, pertumbuhan, viabilitas, vigor
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 

Keberhasilan produksi tanaman idealnya menerapkan panca usaha tani. Menurut 

Hadiutomo (2019), panca usaha tani terdiri dari penggunaan benih bermutu, 

teknik budidaya tanaman yang baik, pengaturan air irigasi, pemupukan dan 

pengendalian hama serta penyakit. Penggunaan benih bermutu berperan penting 

dalam meningkatkan produksi tanaman (Harnowo et al., 2015). Oleh karena itu, 

benih seharusnya memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi sehingga jika benih 

ditanam di lapangan yang memiliki kondisi yang beragam akan tumbuh sehat, 

kuat, dan berproduksi tinggi (Wahyuningsih, 2018). 

 

Menurut Kartika dan Sari (2015), semakin lama benih disimpan maka 

kemunduran yang terjadi pada benih semakin besar. Deteriorasi benih adalah 

peristiwa menuju kemunduran bahkan kematian yang bersifat irreversible dan 

dapat diketahui secara fisiologis yang ditandai oleh penurunan daya berkecambah 

dan vigor benih (Kementan Badan Litbang Pertanian, 2016). Kemunduran benih 

dapat ditelaah secara biokimia dan fisiologi. Indikasi biokimia kemunduran benih 

yaitu penurunan aktivitas enzim, penurunan cadangan makanan, dan 

meningkatnya nilai konduktivitas. Indikasi fisiologi kemunduran benih yaitu 

penurunan daya berkecambah dan vigor (Tatipata et al., 2004). 

 

Umur simpan benih kedelai rata-rata yaitu kurang dari 3 bulan. Jika umur simpan 

benih kedelai lebih dari 3 bulan maka akan terjadi kemunduran benih/deteriorasi. 
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Deteriorasi benih terjadi akibat dua faktor yaitu sifat genetik benih dan sifat 

fisiologis benih. Sifat genetik benih berasal dari sifat-sifat gen di dalam benih, 

sedangkan sifat fisiologis benih berkaitan dengan faktor lingkungan untuk 

penyimpanan benih atau dalam pembentukan dan prosesing benih (Kementan 

Badan Litbang Pertanian, 2016). 

 

Berdasarkan penelitian Purwanti (2004), benih kedelai yang baru disimpan selama 

3 bulan pada suhu tinggi (±27℃) dalam kantong plastik masih memiliki nilai daya 

tumbuh dan vigor >80%, sedangkan pada benih kedelai yang sudah lama 

disimpan selama 6 bulan memiliki nilai daya tumbuh dan vigor yang sudah 

menurun sampai 40%. Namun, apabila benih kedelai yang disimpan selama 6 

bulan di suhu rendah (±20℃) akan mempertahankan viabilitas dan vigor yang 

masih tinggi sebesar 80%. Benih kedelai yang disimpan pada suhu 19-22℃ pada 

kadar air 9-11% selama 0-6 bulan penyimpanan dalam kemasan plastik 

polypropylene memiliki nilai daya hantar listrik (DHL) yang semakin meningkat 

setiap periode penyimpanan (Noviana et al, 2016). 

 

Menurut Soesono dan Suginingsih (1984, dalam Subantoro, 2014) terdapat 

beberapa teori yang menyebabkan kemunduran benih saat penyimpanan antara 

lain: 

1. Cadangan makanan yang mulai menurun yang disebabkan aktivitas respirasi 

yang memerlukan energi.  

2. Sel-sel meristematis kekurangan zat makanan dikarenakan respirasi dapat 

menghabiskan jaringan yang terlibat dalam pengangkutan zat makanan dari 

tempat cadangan makanan dan menyebabkan embrio tidak mendapatkan 

cadangan makanan tersebut. 

3. Saat penyimpanan, kadar air rendah, respirasi dan aktivitas enzim yang 

berkurang dapat menyebabkan timbulnya senyawa-senyawa beracun yang 

menurunkan viablitas benih. 

4. Ribosoma tidak mampu berdisosiasi sehingga sintesa protein tidak dapat 

terjadi. Disosiasi poliribosoma harus terjadi sebelum pelekatan RNA dapat 

terjadi dan untuk sintesa protein pada benih yang sedang berkecambah. 
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5. Enzim terurai dan tidak aktif dalam benih menurunkan potensi respirasinya 

yang selanjutnya menurunkan penyaluran energi dan makanan untuk benih 

berkecambah. 

6. Autoksidasi lipida yang dihubungkan dengan akumulasi pengaruh sampingan 

yang merugikan dari gugus radikal bebas yang dihasilkan oleh proses-proses 

metabolisme dan ditimbulkan oleh radiasi terion. 

 

Menurut Shakra dan Ching (1967), mitokondria pada benih-benih yang sudah 

disimpan pada waktu yang lama akan mengalami pembengkakan maka terjadi 

penurunan asam-asam lemak dan asam lemak kurang terikat pada membran. Reed 

(1997, dalam Subantoro, 2014) menyatakan bahwa perubahan komposisi 

membran dalam mitokondria akan merubah bentuk protein yang terikat pada 

bilayer lipid. Hasil penelitian Shakra dan Ching (1967), menunjukkan bahwa 

mitokondria dari benih kedelai yang masih baru memiliki kemampuan esterifikasi 

fosfor lebih tinggi dibandingkan mitokondria yang berasal dari benih yang 

disimpan selama 3 tahun. 

 

Menurut Wahyuningsih (2018), perkembangan teknologi perbenihan merupakan 

langkah awal dalam kegiatan berbudidaya tanaman. Salah satu kegiatan 

perbenihan yang cukup penting adalah pengujian daya berkecambah dan kekuatan 

tumbuh suatu benih. Pengujian daya berkecambah bertujuan untuk menetapkan 

status mutu benih. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diprediksi 

pertumbuhan dan produksinya ketika benih ditumbuhkan di lapang. 

 

Dalam penelitian ini akan menggunakan benih kedelai varietas Anjasmoro yang 

berumur 3 bulan sebagai benih kedelai baru dan 13 bulan sebagai benih kedelai 

lama. Kedua benih tersebut diuji viabilitasnya dengan menggunakan media kertas 

CD di laboratorium. Selain itu, kedua benih tersebut ditanam di polybag dengan 

10 kali ulangan. Benih akan diukur pertumbuhan dan hasil produksinya per-

tanaman. 
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Dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat perbedaan pola perkecambahan antara benih kedelai baru dan 

benih kedelai lama? 

2. Apakah terdapat perbedaan vigor antara benih kedelai baru dan benih kedelai 

lama? 

3. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan antara benih kedelai baru dan benih 

kedelai lama? 

4. Apakah terdapat perbedaan hasil antara benih kedelai baru dan benih kedelai 

lama? 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui perbedaan pola perkecambahan antara benih kedelai baru dan 

benih kedelai lama. 

2. Mengetahui perbedaan vigor antara benih kedelai baru dan benih kedelai lama. 

3. Mengetahui perbedaan pertumbuhan antara benih kedelai baru dan benih 

kedelai lama. 

4. Mengetahui perbedaan hasil antara benih kedelai baru dan benih kedelai lama. 

 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Suatu kegiatan produksi tanaman perlu mengikuti komponen-komponen dari 

panca usaha tani agar kegiatan tersebut berhasil. Salah satu dari komponen panca 

usaha tani adalah pengunaan benih yang bermutu. Penggunaan benih yang 

bermutu sangat penting agar pertumbuhan kedelai dapat tumbuh dengan baik dan 

hasilnya maksimal. Benih yang bermutu dapat tumbuh dengan baik walaupun 

tumbuh pada lingkungan yang sub-optimum dan menghasilkan produksi yang 
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tinggi. Maka penggunaan benih bermutu dalam produksi tanaman akan menjadi 

faktor penentu keberhasilan per-tanaman. 

 

Produksi kedelai di Indonesia mengalami kendala akibat rendahnya mutu benih 

kedelai. Menurut Ningsih et al. (2018), komponen mutu benih antara lain mutu 

fisik, fisiologis, genetik dan kesehatan benih. Mutu fisiologis dapat terlihat dari 

viabilitas benih (daya berkecambah) dan nilai vigor benih (kecepatan 

perkecambahan benih, keserempakan benih, daya simpan). Berdasarkan hal 

tersebut, benih kedelai pada penelitian ini memerhatikan komponen mutu benih 

fisiologis. Umur simpan benih kedelai rata-rata yaitu kurang dari 3 bulan. Jika 

umur simpan benih kedelai lebih dari 3 bulan maka akan terjadi kemunduran 

benih. Hal tersebut dapat dilihat dari viabilitas dan vigor yang sudah menurun 

sehingga penggunaan benih kedelai yang berumur simpan lebih dari 3 bulan 

mengakibatkan rendahnya pertumbuhan dan hasil kedelai. 

 

Benih kedelai yang digunakan pada penelitian ini berumur 3 bulan setelah panen 

dan umur simpan 13 bulan. Kondisi ruang simpan untuk benih umur simpan 13 

bulan memiliki suhu ±19⁰C dan kelembaban ±50%. Menurut penelitian Purwanti 

(2004), benih kedelai memiliki nilai daya tumbuh dan vigor >80% pada benih 

yang baru disimpan selama 3 bulan dengan suhu tinggi (±27℃) dalam kantong 

plastik, sedangkan pada benih kedelai yang sudah lama disimpan selama 6 bulan 

memiliki nilai daya tumbuh dan vigor yang sudah menurun sampai 40%. Akan 

tetapi, selama penyimpanan 6 bulan di suhu rendah (±20℃), benih kedelai akan 

mempertahankan viabilitas dan vigor yang masih sebesar 80%. Berdasarkan 

pernyataan ini, benih kedelai dengan umur simpan 13 bulan dengan suhu ±19⁰C 

juga akan memiliki daya berkecambah berkisar 70%-80%. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara viabilitas, vigor, 

pertumbuhan, dan hasil dari benih kedelai 3 bulan dari masa panen (benih kedelai 

baru) dan yang sudah mengalami penyimpanan selama 13 bulan (benih kedelai 

lama). 
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Secara rinci untuk mengetahui perbedaan viabilitas, vigor, pertumbuhan, dan hasil 

benih kedelai baru dan benih kedelai lama dapat dilihat pada Gambar 1. Alur 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Benih Kedelai Varietas Anjasmoro 

Media Kertas CD (Pengujian 

Viabilitas dan Vigor Benih 

Kedelai) 

Media Tanam di Polybag 

(Pengujian Pertumbuhan dan  

Hasil Kedelai) 

Ditanam di 

Viabilitas Vigor 
 

Pertumbuhan Hasil 

Benih 

baru 

Benih  

lama 

Benih 

lama 
Benih 

baru 

Benih  

baru 
Benih 

lama 

Benih 

baru 

Benih 

lama 

%DB 

lebih 

besar, 

%AB 

lebih 

kecil, 

panjang 

tajuk dan 

panjang 

akar 

kecambah 

lebih 

tinggi, 

serta BK 

kecambah 

normal 

lebih 

berat. 

%DB 

lebih 

kecil, 

%AB 

lebih 

besar, 

panjang 

tajuk dan 

panjang 

akar 

kecambah 

normal 

lebih 

pendek, 

serta BK 

kecambah 

normal 

lebih 

pendek. 

Nilai KP 

lebih 

besar dan 

Indeks 

Vigor 

lebih 

besar. 

Nilai KP 

lebih 

kecil dan 

Indeks 

Vigor 

lebih 

kecil. 

 

Waktu 

munculnya 

kotiledon 

lebih cepat, 

panjang 

ruas batang 

utama lebih 

tinggi, dan 

jumlah 

buku 

batang 

utama yang 

terbentuk 

lebih 

banyak, 

dan bobot 

kering 

tanaman 

lebih berat 

Jumlah 

polong 

berisi lebih 

banyak 

daripada 

jumlah 

polong 

hampa dan 

produksi 

biji kering 

lebih 

banyak 

Waktu 

munculnya 

kotiledon 

lebih 

lambat, 

panjang 

ruas 

batang 

utama 

lebih 

pendek, 

dan jumlah 

buku 

batang 

utama 

yang 

terbentuk 

lebih 

sedikit, 

dan bobot 

kering 

tanaman 

lebih 

ringan 

Jumlah 

polong 

berisi lebih 

sedikit 

daripada 

jumlah 

polong 

hampa dan 

produksi 

biji kering 

lebih 

sedikit 
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1.4 Hipotesis 

 

 

 

1. Terdapat perbedaan pola perkecambahan antara benih kedelai baru dan benih 

kedelai lama. 

2. Terdapat perbedaan vigor antara benih kedelai baru dan benih kedelai lama 

3. Terdapat perbedaan pertumbuhan antara benih kedelai baru dan benih kedelai 

lama. 

4. Terdapat perbedaan hasil antara benih kedelai baru dan benih kedelai lama. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penggunaan Benih Bermutu dalam Budidaya Kedelai 

 

 

 

Penggunaan benih bermutu sangat berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil 

kedelai yang baik dan tinggi. Menurut Sadjad (2006, dalam Harnowo, 2019), 

benih yang bermutu memiliki syarat diantaranya murni, asal varietasnya jelas, 

daya tumbuh tinggi (minimal 80%),vigor yang baik, sehat, bernas, dipanen dari 

tanaman yang sehat, dan benih tidak tercampur kotoran serta varietas lain. Benih 

menjadi the carrier tecnology/pembawa teknologi dan juga sebagai the translator 

of input technology/penerjemah teknologi input yang artinya mengusahakan 

produksi dan mutu hasil yang tinggi. Benih menjadi faktor utama dalam 

kehidupan petani dan masyarakat agar dalam budidayanya menghasilkan produk 

yang berkualitas dan dalam jumlah yang tinggi serta perubahan suatu negara 

untuk mencukupi kebutuhan pangan. 

 

Penggunaan benih bermutu dapat mencegah dampak kegagalan usaha tani karena 

menggunakan benih yang sehat sehingga bebas dari hama dan penyakit benih. 

Akhirnya, tanaman dapat tumbuh dengan baik pada kondisi lingkungan yang sub-

optimum dan berbagai faktor tumbuh lainnya (Wirawan dan Wahyuni, 2002). 

Penggunaan benih yang bermutu menjadi salah satu komponen panca usaha tani 

yang utama dalam rangka meningkatkan hasil karena jika tidak menggunakan 

benih unggul yang bermutu menyebabkan penggunaan sarana produksi lainnya 

tidak bermanfaat sehingga dapat merugikan petani (Maimun et al., 2017). 
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Jika benih sudah mengalami penyimpanan yang lama maka kemungkinan akan 

terjadi deteriorasi benih. Deteriorasi benih adalah suatu proses menuju 

kemunduran bahkan kematian yang memiliki sifat irreversible dan dapat diamati 

secara fisiologis  dengan melihat penurunan daya berkecambah dan vigor benih. 

Kemunduran benih dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor genetik benih 

dan faktor fisiologis benih. Faktor genetik benih yaitu susunan DNA dan 

kromosom di dalam benih yang mencirikan benih tersebut atau asal muasal 

varietas benih. Faktor fisiologis benih yaitu faktor lingkungan yang tidak sesuai 

untuk menyimpan benih atau penyimpangan dalam pembentukan dan prossesing 

benih (Kementan Badan Litbang, 2016). 

 

 

 

2.2 Fase Perkecambahan Benih 

 

 

 

Fase perkecambahan benih  menurut Bewley dan Black (1982) yang dapat dilihat 

pada (Gambar 2) antara lain: 

1. Fase kesatu yaitu proses masuknya air pada biji atau imbibisi. Fungsi dari 

imbibisi yaitu melunakkan kulit biji dan mengakibatkan pengembangan embrio 

dan endosperma. Hal ini mengakibatkan kulit biji pecah. Selanjutnya, air 

memberikan sarana untuk oksigen masuk ke dalam benih. Oksigen yang masuk 

ke dalam sel-sel aktif secara difusi dibantu oleh aktifasi enzim-enzim yang 

akan mengaktifkan proses respirasi. 

2. Fase kedua yaitu penguraian cadangan makanan antara lain karbohidrat, lemak, 

dan protein menjadi bentuk-bentuk yang terlarut dan ditranslokasikan ke titik 

tumbuh. Pada proses ini terdiri dari katabolisme karbohidrat yang 

menghasilkan ATP. Kemudian ATP diasimilasi pada daerah meristem untuk 

menghasilkan energi sehingga dapat menumbuhkan sel-sel baru. 

3. Fase ketiga yaitu pertumbuhan dari kecambah terdiri dari proses pembelahan, 

pembesaran dan pembagian sel-sel pada titik tumbuh. Tanda bahwa proses 

perkecambahan yang sudah sempurna yaitu munculnya radikula. 
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Gambar 2. Penyerapan air oleh benih yang sedang berkecambah (Bewley dan 

Black, 1982) 

 

Menurut Soeseno dan Suginingsih (1984, dalam Subantoro, 2014), mekanisme 

perkecambahan pada benih yang sudah lama disimpan akan mengalami kerusakan 

disebabkan oleh peranan asam giberalin dan sitokinin dalam mendorong aktifitas 

enzim untuk memulai perkecambahan. Selain itu, cadangan makanan pada benih 

mulai menurun diakibatkan oleh proses respirasi yang tetap berjalan dalam waktu 

yang lama. Sel-sel meristematis pada embrio akhirnya mati yang disebabkan oleh 

kekurangan cadangan makanan. Maka dari itu, fase perkecambahan pada benih 

yang sudah lama disimpan akan berjalan dengan lambat. 

 

Perkecambahan benih kedelai dimulai saat benih kedelai mulai berimbibisi pada 

kondisi tanah yang sudah lembab. Air masuk ke dalam permukaan biji, termasuk 

daerah hilum dan mikrofil. Biji akan kehilangan bentuk ovalnya, setelah itu kulit 

biji berimbibisi maksimal dan berubah menjadi bentuk yang menyerupai ginjal 

(Gambar 3a) (Adie dan Krisnawati, 2016). 

 

Pada satu sampai dua hari, apabila kondisi kelembaban dan suhu sesuai, calon 

akar akan muncul dari kulit biji yang pecah di daerah mikrofil (Gambar 3a). 

Pertumbuhan calon akar ke dalam tanah terjadi dalam waktu yang cepat dan 

ketika mencapai panjang 2-3 cm (Gambar 3b). Selanjutnya, cabang akar pertama 

akan muncul (Gambar 3c). Selanjutnya, kotiledon akan terangkat ke atas 
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permukaan tanah akibat dari pertumbuhan hipokotil, selanjutnya bagian atas 

hipokotil mencapai permukaan tanah terlebih dahulu dan mendorong kotiledon 

dan kulit biji dari dalam tanah (Gambar 3d). Hipokotil yang tumbuh mengangkat 

kotiledon selanjutnya berubah warna menjadi hijau (Gambar 3e). Pada tahap awal 

pertumbuhan kecambah, kotiledon membawa hasil fotosintesis sebagai cadangan 

makanan dan untuk memasok mineral tersimpan pada proses pertumbuhan 

kecambah sampai daun dan akar terbentuk sempurna (Gambar 3f). Kotiledon 

akhirnya menguning dan lepas dari tanaman (Gambar 3g) (Adie dan Krisnawati, 

2016). 

 

 

 

Gambar 3. Tahap perkecambahan biji kedelai (Carlson, 1973 dalam Adie dan 

Krisnawati, 2016) 

 

 

 

2.3 Pengujian Viabilitas Benih 

 

 

 

Viabilitas benih terdiri dari viabilitas potensial dan vigor. Viabilitas potensial 

adalah kemampuan benih untuk tumbuh normal dan berproduksi normal pada 

lingkungan yang optimum. Kondisi optimum untuk benih adalah jika air, oksigen, 

cahaya dan suhu tersedia optimum di sekitar benih. Sedangkan, vigor adalah 

kemampuan benih untuk tumbuh normal dan berproduksi normal pada lingkungan 

yang sub-optimum. Kondisi sub-optimum sangat beragam misalnya kekeringan, 

a 

b 

c 

d 
e 

f g 
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konsentrasi oksigen rendah, intensitas cahaya rendah, dan adanya penyakit di 

sekitar benih (Widajati, 2012). 

 

Menurut Widajati (2012), vigor benih dibagi menjadi dua yaitu vigor kekuatan 

tumbuh dan vigor daya simpan. Vigor kekuatan tumbuh menunjukukkan vigor 

benih bila ditanam di lapang, sedangkan vigor daya simpan menunjukkan 

kemampuan benih untuk disimpan dalam beberapa waktu. Vigor daya simpan 

dapat diukur dengan daya hantar listrik. Menurut Sutopo (2010) vigor kekuatan 

tumbuh terdiri dari daya berkecambah, kecepatan tumbuh benih dan 

keserempakkan tumbuh benih. Kecambah yang diamati antara lain bentuk 

kecambah normal dan kecambah abnormal. Kecambah normal adalah kecambah 

yang menunjukkan kemampuan untuk berkecambah menjadi tanaman yang 

sempurna, sedangkan kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak 

menunjukkan kemampuan untuk berkecambah menjadi tanaman yang sempurna. 

 

Menurut Fadhilah (2018), kriteria kecambah normal yang dapat dilihat pada  

(Gambar 4) dibagi menjadi tiga antara lain. 

1. Kecambah sempurna yaitu kecambah dengan semua struktur esensialnya 

berkembang baik, lengkap, seimbang dan sehat 

2. Kecambah dengan sedikit kerusakan atau kekurangan yaitu kecambah yang 

memiliki cacat ringan pada struktur esensialnya, namun bagian lainnya 

menunjukkan perkembangan yang baik 

3. Kecambah dengan infeksi sekunder yaitu kecambah yang terinfeksi cendawan 

atau bakteri yang berasal dari luar benih terse but 

 

Fadhilah (2018) menyatakan kriteria kecambah abnormal yang dapat dilihat pada 

(Gambar 5) dibagi menjadi tiga antara lain. 

1. Kecambah rusak yaitu kecambah yang rusak atau tidak memiliki satu atau 

lebih struktur esensialnya 

2. Kecambah atau struktur esensial yang berubah bentuk atau tidak proporsional 

3. Kecambah busuk yaitu kecambah yang salah satu struktur esensialnya terkena 

penyakit atau busuk akibat infeksi primer 
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Gambar 4. Kecambah normal dan abnormal 

 

Kecambah Abnormal Kecambah Normal 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung serta di lahan yang terletak di Jl. Mawar 

Kelurahan Rawa Laut, Bandar Lampung. Waktu penelitian dimulai pada 

November 2020 sampai dengan Maret 2021. 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah germinator, pengempa kertas, 

sprayer, timbangan, oven, nampan, ember, cangkul, meteran, penggaris, selang 

air, gayung, kamera handphone dan alat tulis. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas CD, plastik, karet, kertas 

label, air, tanah, sekam, pupuk kandang, polybag ukuran 15 cm x 15 cm x 30 cm, 

dan benih kedelai varietas Anjasmoro dengan benih berumur 3 bulan setelah 

panen (benih kedelai baru) dan setelah mengalami penyimpanan 13 bulan (benih 

kedelai lama). Benih kedelai lama telah mengalami penyimpanan selama 13 bulan 

di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung pada suhu ±19℃ dengan tanggal panen 4 Juli 2019, kadar air awal 

8,2% dan daya berkecambah awal sebesar 92%. Sedangkan, benih kedelai baru 

didapatkan dari UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Hortikultura,
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Bandar Lampung dan disimpan pada suhu ±20℃ yang diuji setelah 3 bulan dari 

tanggal panen yaitu 8 Agustus 2020 dengan kadar air awal 9% dan daya 

berkecambah awal sebesar 95%. 

 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 10 ulangan pada pengujian viabilitas dan vigor dengan UKDdp  

(Uji Kertas Digulung didirikan dalam plastik) dan 10 ulangan pada pengujian 

pertumbuhan dan hasil. Perlakuan pada penelitian ini faktor tunggal yaitu benih 

berumur 3 bulan setelah panen (benih kedelai baru) dan setelah mengalami 

penyimpanan selama 13 bulan (benih kedelai lama). Maka satuan percobaan dari 

penelitian ini sejumlah 20 satuan percobaan pada setiap pengujian. Data yang 

dihasilkan kemudian diuji homogenitas ragam antar perlakuan dengan Uji 

kehomogenan ragam (Barlett). Jika asumsi terpenuhi, maka dilakukan analisis 

ragam. Olah data penelitian dilakukan dengan menggunakan aplikasi Rstudio dan 

Germina Quant. Tata letak percobaan dalam pengujian pertumbuhan dan hasil 

terdapat pada Gambar 5. 

 

L7 L1 L4 B3 B6 B5 L5 B9 B8 B7 

L9 B1 L8 L3 L2 B10 L10 L6 B2 B4 

 

Keterangan: 

L = benih kedelai lama 

B  = benih kedelai baru 

 

Gambar 5. Tata letak percobaan pada lahan pengujian pertumbuhan dan hasil 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

3.4. 1 Pengujian Viabilitas dan Vigor dengan Uji UKDdp (Uji Kertas 

Digulung didirikan dalam plastik) di Laboratorium 

 

 

 

UKDdp adalah salah satu pengujian pada benih untuk mengetahui viabilitas dan 

vigor dari benih. Tahap pertama dalam pengujian UKDdp, benih ditanam 

sebanyak 25 butir benih dengan cara disusun dalam bentuk zig-zag di atas media 

kertas CD. Selanjutnya, benih ditutup kembali dengan kertas CD dan digulung 

dalam plastik. Terakhir, gulungan didirikan pada germinator. Benih yang diuji 

yaitu benih kedelai varietas Anjasmoro yang berumur 3 bulan setelah panen dan 

umur simpan 13 bulan. Masing-masing perlakuan diuji sebanyak 10 ulangan. 

Setiap 1 ulangan diuji sebanyak 25 butir benih. Jadi, total benih yang digunakan 

yaitu 250 butir benih pada setiap perlakuan yang diuji. 

 

 

 

3.4.2 Pengujian Pertumbuhan dan Hasil Kedelai di Lapang 

 

 

 

a. Persiapan Lahan 

 

Lahan penelitian dibersihkan dari gulma yang tumbuh. Tanah dicangkul 

selanjutnya diayak agar bongkahan tanah lebih kecil. Tanah dicampur dengan 

sekam dan pupuk kandang sapi dengan perbandingan 3:1:1. Media tanam 

dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 15 cm x 15 cm x 30 cm. Polybag 

yang sudah terisi disusun dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm.  

 

b. Penanaman 

 

Penanaman benih dilakukan pada pagi hari agar benih tidak mengalami 

kekeringan. Media tanam dibuat lubang tanam sebanyak tiga lubang tanam per 

polybag. Satu lubang tanam ditanam 1 benih. Setiap perlakuan diulang sebanyak 
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10 kali ulangan maka satuan percobaan pada penelitian ini yaitu 20 satuan 

percobaan (10 polybag menggunakan benih kedelai baru dan 10 polybag 

menggunakan benih kedelai lama). 

 

c. Pemeliharaan 

 

Kegiatan pemeliharaan pada pelaksanaan penelitian tanaman kedelai antara lain: 

1) Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari kecuali pada saat hujan. 

Penyiraman dilakukan pada pagi hari atau saat tanaman kedelai 

membutuhkan banyak air yaitu saat perkecambahan (0-5 HST), saat awal 

vegetatif (15-20 HST), masa pembungaan dan pembentukan biji. Pada saat 

tanaman kedelai memasuki pemasakan biji penyiraman dihentikan. 

2) Penjarangan 

Penjarangan dilakukan pada saat pagi hari setelah tanaman kedelai berumur 

 10 HST. Penjarangan tanaman dilakukan dengan cara mempertahankan 1 

tanaman yang tumbuh dengan baik pada setiap polybag. 

3) Penyulaman 

 Penyulaman dilakukan pada pagi atau sore hari agar tanaman tidak layu. 

Penyulaman dilakukan 10 HST setelah benih ditanam yaitu mengganti benih 

apabila tidak tumbuh. Tanaman yang digunakan pada saat penyulaman yaitu 

tanaman yang sudah disiapkan sebelumnya dan umur tanaman sama dengan 

yang diteliti.  

4) Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman. Tahapan penyiangan dilakukan 2 kali selama proses penelitian. 

Penyiangan pertama dilakukan pada umur 25 HST. Penyiangan kedua 

dilakukan pada umur 50 hari (pada fase setelah tanaman kedelai selesai 

berbunga). Selain itu, penggemburan tanah dilakukan secara hati-hati agar 

tidak merusak perakaran tanaman. 

5) Pemupukan 

Pemupukan dilakukan 1 kali setelah umur tanaman kedelai 30 HST. 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK mutiara 16:16:16. 
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Sebelumnya, tanaman disiram terlebih dahulu dengan air secukupnya. Setelah 

itu, pupuk NPK diaplikasikan dengan cara ditugal dengan dosis 1 g/tanaman, 

selanjutnya pupuk ditutup kembali dengan tanah.  

6) Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Hama yang biasanya muncul pada pertanaman kedelai diantaranya ulat 

grayak dan ulat penggerek polong. Pada saat tanaman mulai diserang ulat 

grayak dan ulat penggerek polong yang maka daun akan berlubang sehingga 

pengendalian dilakukan secara teknis yaitu membunuh hama dengan 

disingkirkan. Pengendalian hama juga dapat dilakukan secara hayati dengan 

cara tanaman disemprot menggunakan pestisida nabati. 

 

d. Panen  

 

Panen ditentukan oleh ketepatan umur pada deskripsi varietas yang ditanam, 

selain itu juga dilakukan pada saat tanaman telah mencapai matang fisiologis 83-

93 HST yang ditandai dengan sebagian besar daun sudah menguning, buah 

mulai berubah warna dari hijau menjadi kuning kecoklatan dan sudah kelihatan 

tua. Panen dilakukan pada saat pagi hari dengan cara mencabut tanaman kedelai 

sampai pada akarnya. Setelah itu, brangkasan tanaman dikeringkan selama 2 hari 

dan selama 1 hari dalam bentuk biji untuk menurunkan kadar air pada saat panen 

dari 15-18% menjadi 12%. 

 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

 

3.5.1 Pengamatan pada Uji UKDdp (Uji Kertas Digulung di dalam plastik) 

 

 

 

a. Kecepatan Berkecambah 

 

Kecepatan berkecambah  adalah presentase tingkat kecepatan benih dalam 

berkecambah dengan menghitung jumlah benih yang berkecambah setiap hari 
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mulai hari ke-0 hingga hari ke-14. Selanjutnya data dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi Germina Quant. 

 

b. Indeks Vigor 

 

Indeks vigor adalah persentase kecambah normal yang didapatkan dari jumlah 

kecambah normal pada pengamatan hari ke-5 dan dihitung dengan rumus sebagai 

berikut ISTA (2005, dalam Anna, 2017): 

IV =
∑ KNt=5

25
x 100% 

Keterangan: 

IV = indeks vigor 

∑t=5KN = jumlah kecambah normal pada hari ke-5 

 

c. Daya Berkecambah 

 

Daya berkecambah adalah total kecambah normal yang didapatkan dari jumlah 

kecambah normal pada pengamatan hari ke-0 sampai dengan hari ke-14 (hari 

terakhir pengamatan) dan dihitung dengan rumus sebagai berikut (Lestari, 2020): 

DB =
∑ KN14

0

25
 x 100% 

Keterangan: 

DB = daya berkecambah 

∑ KN14
0  = jumlah benih yang berkecambah pada hari ke-0 sampai hari ke-14 

 

d. Persentase Kecambah Abnormal 

 

Kecambah abnormal adalah kecambah yang menunjukkan gejala pertumbuhan 

yang tidak normal. Kecambah abnormal tumbuh apabila struktur plumula dan 

radikula tumbuh tidak normal. Jumlah kecambah abnormal dapat dihitung pada 

hari ke-14.  
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e. Panjang Tajuk Kecambah Normal 

 

Panjang Tajuk Kecambah Normal adalah nilai dari pengukuran kecambah normal 

setiap ulangan pada hari ke-14 setelah perkecambahan, masing-masing tajuk 

kecambah diukur menggunakan milimeter blok. 

 

f. Panjang Akar Primer Kecambah Normal 

 

Panjang Akar Primer Kecambah Normal adalah nilai dari pengukuran kecambah 

normal setiap ulangan pada hari ke-14 setelah perkecambahan, masing-masing 

akar pimer kecambahnya diukur dengan menggunakan milimeter blok. 

 

g. Bobot Kering Kecambah Normal 

 

Bobot Kering Kecambah Normal adalah hasil penimbangan seluruh kecambah 

normal setiap ulangan yang telah di oven selama 3 x24 jam pada suhu 80
0
C. 

 

 

 

3.5.2 Pengamatan pada Pengujian Pertumbuhan dan Hasil Kedelai 

 

 

 

a. Waktu Munculnya Kotiledon (HST) 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati setiap perlakuan dari hari 

penanaman sampai waktu tanaman berkecambah dan muncul kotiledon di atas 

permukaan tanah.  

 

b. Tinggi Tanaman (cm) 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur batang utama tanaman dari atas 

permukaan media tanam atau pangkal batang sampai titik tumbuh munculnya 

daun. Pengamatan ini diukur pada saat tanaman sudah memasuki fase generatif 

(saat berbunga) karena kedelai varietas Anjasmoro bersifat deteminit. 
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c. Panjang Ruas Batang Utama (cm) 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur panjang setiap ruas yang terbentuk 

pada batang utama tanaman, selanjutnya setiap panjang ruas dirata-ratakan per-

tanaman. 

 

d. Jumlah Buku Batang Utama 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah buku batang utama yang 

terbentuk pada batang utama tanaman. 

 

e. Bobot Basah Tanaman (gram/tanaman) 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara membersihkan tanaman dari sisa-sisa tanah 

dengan air pada setiap perlakuan, selanjutnya tanaman ditimbang. Pengamatan ini 

dilakukan saat tanaman kedelai sudah dipanen. 

 

f. Bobot Kering Tanaman (gram/tanaman) 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengeringkan tanaman di bawah panas 

matahari selama 1 hari, selanjutnya tanaman dioven selama 2 x24 jam pada suhu 

40
o
C dan ditimbang pada setiap perlakuan. Pengamatan ini dilakukan saat 

tanaman kedelai sudah dipanen. 

 

g. Jumlah Polong Berisi Per-tanaman 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung semua polong yang berisi setelah 

panen dilakukan pada setiap perlakuan. Polong berisi adalah polong yang paling 

sedikit memiliki 1 biji per-polong. 

 

h. Jumlah Polong Hampa Per-tanaman 

 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung semua polong hampa setelah 

panen dilakukan pada setiap perlakuan. 
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i. Bobot Biji Kering Per-tanaman (gram) 

 

Bobot biji kering dengan kadar air 12% per tanaman diperoleh dari hasil berat biji 

kering per tanaman pada setiap perlakuan. 

 

j. Bobot 100 Butir Biji Kering (gram) 

 

Bobot 100 butir biji kering diperoleh dari hasil berat 100 butir biji kering dengan 

kadar air 12% pada setiap perlakuan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Benih kedelai baru cenderung lebih cepat untuk berkecambah dibandingkan 

dengan benih kedelai lama yang ditunjukkan oleh jumlah benih yang 

berkecambah pada pola perkecambahan benih dari hari ke-0 sampai hari ke-5. 

2. Viabilitas dan vigor benih kedelai baru lebih tinggi daripada benih kedelai 

lama yang ditunjukkan dari daya berkecambah dengan selisih 13,4%, 

kecepatan perkecambahan dengan selisih 13,6%, dan indeks vigor dengan 

selisih 13,6.  

3. Pertumbuhan benih kedelai baru lebih baik dibandingkan dengan benih kedelai 

lama melalui variabel waktu munculnya kotiledon dengan selisih 1 hari lebih 

cepat dan jumlah buku batang utama dengan selisih 2,3 buku. 

4. Hasil per-tanaman pada benih kedelai baru lebih tinggi daripada benih kedelai 

lama yang ditunjukkan dari peningkatan jumlah cabang produktif dan jumlah 

polong berisi dengan selisih 1,2 cabang dan 48,6 polong, penurunan jumlah 

polong hampa dengan selisih 23,5 polong, serta bobot biji kering per-tanaman 

dengan selisih 7,61 gram. 
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5.2 Saran  

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan pada 

penelitian berikutnya sebaiknya penanaman kedelai dilakukan pada lahan/areal 

pertanaman kedelai (tidak menggunakan polybag). Pengujian permeabilitas benih 

juga sebaiknya dilakukan dengan cara benih sebanyak 10 butir pada kadar air 10% 

direndam dalam 2,5 ml air selama dua jam pada suhu kamar (metode Horlings).
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